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Abstrak 

 

Perusahaan Industri makanan dan minuman merupakan kategori 

barang konsumsi dimana produk yang dihasilkannya sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat manapun, sehingga prospeknya sangat 

berpengaruh dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. Maka 

industri makanan dan minuman dapat bersaing dengan baik ditengah 

persaingan bisnis pada pasar global yang dapat memberikan 

keuntungan bagi masyrakat maupun perusahaan.  

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. dimana 

penggunaannya menggunakan angka dan menggunakan rumus untuk 

mendapatkan hasil. total sampel yang digunakan sebanyak 8 

perusahaan subsektor makanan dan minuman periode 2017-2021 

yang sudah melewati kriteria. software yang digunakan menggunakan 

SPSS 26 untuk membantu pengelolaan data teknis analisa regresi 

linear berganda. 

Hasil uji yang dilakukan secara bersama-sama atau simultan antara 

profitabilitas, struktur aktiva dan pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap struktur modal. Dimana hal ini dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas,struktur aktiva dan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal 

pada perushaaan makanan dan minuman yang terdaftar diBursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021 
  

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan makanan dan minuman pada saat ini bisa dilihat sedang meningkat dan berkembang 

pesat dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Bahkan walaupun pertumbuhan 

penduduk sedang tidak berkembang pesat dan perekonomian negara tidak meningkat tetapi 

permintaan pada sektor makanan dan minuman tetap terus meningkat dikarenakan adanya inovasi 

jenis-jenis makanan yang terus dikembangkan dengan mengikuti perkembangan zaman. 

 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (Kasmir, 2016, p. 196). Jika suatu bisnis memiliki tingkat profitabilitas yang 
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tinggi, maka akan dapat memperoleh keuntungan dari keuntungan yang dipegang oleh perusahaan; 

namun jika perusahaan tidak memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi maka perusahaan tidak 

akan dapat memperoleh keuntungan dari keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Profitabilitas juga berperan penting dalam struktur modal dimana dengan adanya profitabilitas 

perusahaan dapat mengetahui laba yang didapat oleh perusahaa. Laba yang dihasilkan dapat 

diketahui dengan melihat hasil penjualan, asset dan modal saham tertentu dimana hal tersebut 

dibandingkan dengan periode – periode sebelumnya dengan yang terbaru. Perusahaan harus 

menentukan  segmen pasar atau target pasar yang ingin  mereka targetkan, untuk menentukan 

harga, apakah produk tersebut kelas preminum, kelas menengah atau kelas bawah.  Karena 

perilaku konsumen dalam membeli suatu barang atau produk merupakan  faktor utama dalam 

pertimbangan harga (Wibowo et al., 2021). 

 

Menurut Devi, Sulindawati, dan Wahyuni (2017) perusahaan yang memiliki struktur aktiva yang 

tinggi memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk memilih memenuhi kebutuhan modalnya 

melalui penggunaan kas yang diperoleh dari pihak ketiga atau pinjaman. Adanya aktiva tetap yang 

dapat digunakan untuk menjamin hutang akan menyebabkan perusahaan memiliki tingkat hutang 

yang tinggi. Hal ini dikarenakan memiliki struktur aktiva yang tinggi akan menyebabkan 

perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi. Jaminan hutang dapat bertambah dengan melihat 

sejumlah asset yang dimiliki perusahaan. Maka Ketika struktur aktiva meningkat maka jumlah 

asset yang dimiliki perusahaan dapat dipastikan banyak. Menurut Novianti & Santosa (2018), 

Laporan laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan dalam periode waktu tertentu. Meskipun 

disadari bahwa laba bukanlah satu-satunya  tujuan  perusahaan,  tetapi tujuan-tujuan  lain  hanya  

akan  tercapai jika perusahaan mampu tetap hidup dan berkembang    serta    memperoleh    laba. 

Pertumbuhan penjualan juga dapat berpengaruh terhadap struktur modal karena dengan adanya 

data tentang penjualan dapat memudahkan suatu perusahaan untuk mengetahui tingkat 

penjualannya yang terbaru dengan yang sebelumnya untuk membandingkan seberapa tinggi 

tingkat pertumbuhan yang dialami oleh suatu perusahaan. Dimana hal tersebut dapat menambah 

minat para investor untuk berinvestasi terhadap perusahaan. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Profitabilitas 

Pengertian profitabilitas menurut Manik & Inrawan (2017) mengatakan bahwa : 

“Kapasitas bisnis untuk menghasilkan keuntungan dalam kaitannya dengan penjualan, total aset, 

dan modal sendiri dikenal sebagai profitabilitas.” 

 

Return On Assets (ROA) 

Pengertian  Return  On   Assets   menurut  Sirait (2017, p. 142) mengatakan bahwa: 

“Rasio Return on Assets (ROA) juga dikenal sebagai rasio kekuatan laba, mengukur kapasitas 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan dari aset (asetnya).” 

 

 

Struktur Aktiva 

Pengertian Struktur Aktiva menurut penelitian Hanifah Kurnia Wahyu (2022) mengatakan bahwa 

: 
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“Struktur aktiva merupakan perbandingan atau keseimbangan antara total aset dan aset tetap. 

Struktur aktiva adalah alokasi keuangan untuk setiap komponen aset, termasuk aset lancar dan aset 

tetap.” 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Darmanto et al. (2018, p. 14) mengatakan bahwa: 

“Pertumbuhan penjualan merupakan volume penjualan dari tahun ke tahun yang mengalami 

peningkatan, baik dalam jumlah unit yang terjual maupun dalam rupiahnya.” 

Kegunaan Pertumbuhan Penjualan menurut (Sumantri et al., 2018): 

“Pertumbuhan penjualan digunakan dalam penelitian ini, karena dapat memprediksi berapa 

banyak keuntungan yang   akan diperoleh dibandingkan dengan  jumlah  pertumbuhan penjualan 

yang diperoleh  perusahaan.  Jika rasio pertumbuhan  penjualan yang diperoleh  lebih besar, dapat  

diindikasikan bahwa ada pertumbuhan penjualan yang cukup baik. sebaliknya, jika rasio 

pertumbuhan penjualan cenderung lebih kecil, hal ini mengindikasikan adanya penurunan 

penjualan oleh perusahaan. “ 

 

Struktur Modal 

Menurut Sudalnal (2019, p. 189), pengertialn Struktur Modall aldallalh sebalgali berikut :  

“Struktur modall berkalitaln dengaln pengelualraln jalngkal palnjalng perusalhalaln, yalng dinilali dalri ralsio 

utalng jalngkal palnjalng terhaldalp modall sendiri.”  

 

III. METODE 

Peneltialn kualntitaltif menurut  Sugiyono (2017, p. 35) mengaltalkaln balhwal : 

“metode penelitialn kualntitaltif dalpalt dikaltalkaln sebalgali metode penelitialn yalng didalsalrkaln paldal 

konsep positivisme yalng digunalkaln untuk mengalnallisis populalsi altalu salmpel tertentu, 

pengumpulaln daltal menggunalkaln perallaltaln penelitialn, daln pengolalhaln daltal kualntitaltif/staltistik 

dengaln tujualn mengevallualsi hipotesis yalng berlalku.” 

Untuk mengelolal halsil daltal yalng digunalkaln, penulis menggunalkaln SPSS 26 daln Microsoft Excel. 

 

Daltal yalng dialmbil berdalsalrkaln sumber terpercalyal daln jugal umum digunalkaln oleh balnyalk 

peneliti yalitu idx.co.id . Pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln menggunalkaln dokumentalsi 

perusalhalaln berupal halsil lalporaln sumber keualngaln setialp perusalhalaln yalng sudalh menerbitkaln 

IPO yalng sudalh dialkui oleh bursal efek Indonesial, yalng setelalh daltal tersebut dikumpulkaln daltal 

tersebut merupalkaln daltal sekunder. 

 

Penelitialn ini menggunalkaln populalsi usalhal malnufalktur subsektor malkalnaln daln minumaln yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode 2017-2021. Populalsi yalng digunalkaln aldallalh 31 dalri 

perusalhalaln salalt ini yalng dialmbil dallalm rentalng walktu 5 talhun. 

 

Kriterial terhaldalp salmpel perusalhalaln yalng telalh ditetalpkaln sebalgali berikut : 

1.) Perusalhalaln sektor balralng konsumsi yalng terdalftalr berturut-turut di Bursal Efek Indonesial 

2017- 2021  

2.) Perusalhalaln yalng mempunyali daltal keualngaln yalng lengkalp paldal periode penelitialn yalitu talhun 

2017-2021 

3.) Perusalhalaln yalng memiliki lalbal selalmal periode  penelitialn yalitu talhun 2017-2021 
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       Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

No. Kriterial Jumlalh 

1. Perusalhalaln sub sektor malkalnaln 

daln minumaln periode 2017-2021 

31 

2. Perusalhalaln sub sektor malkalnaln 

daln minumaln yalng tidalk memiliki 

lalporaln keualngaln yalng lengkalp 

periode 2017-2021 

11 

3. Perusalhalaln yalng tidalk memiliki 

lalbal selalmal periode 2017-2021 

7 

 Daltal yalng digunalkaln sebalgali 

salmpel penelitialn 

8 

 Periode penelitialn 5 

Talhun 

 Jumlalh salmpel 8*5 talhun 40 

 

Profitalbilitals 

Profitalbilitals aldallalh ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur malmpu altalu tidalknyal sualtu 

perusalhalaln menciptalkaln lalbal dengaln memalnfalaltkaln alset yalng dimilikinyal. Dallalm 

penelitialn ini, indikaltor Return on Alssets (ROAl) digunalkaln untuk menghitung tingkalt 

pengemballialn alset perusalhalaln kalrenal Return on Alssets (ROAl) memungkinkaln penulis 

untuk menentukaln seberalpal besalr nilali yalng diciptalkaln oleh perusalhalaln. Dallalm Return On 

Alsset (ROAl) rumusaln yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln halsil aldallalh : 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Lalbal Bersih Setelalh Paljalk

Totall Alset
 

 

 

Struktur Alktival 

Ralsio alset tetalp terhaldalp totall alset dalpalt digunalkaln untuk mengukur falktor struktur 

alktival. Penggunalaln alktival tetalp dallalm penilalialn valrialbel ini, kalrenal alktival tetalp dalpalt 

memberikaln galmbalraln tentalng sejaluh malnal jalminaln yalng tersedial perusalhalaln. Struktur 

alktival menentukaln allokalsi keseluruhaln untuk setialp komponen alset, alpalkalh itu alset 

tetalp altalu alset lalncalr. Semalkin tinggi struktur alktival perusalhalaln, malkal semalkin besalr 

kemungkinaln sumber pendalnalaln altalu debt-to-equity raltio perusalhalaln alkaln berkembalng. 

Kejaldialn ini dimungkinkaln kalrenal falktor jalminaln. Ketikal struktur alktival perusalhalaln 

secalral keseluruhaln salngalt besalr, dalpalt ditentukaln balhwal perusalhalaln memiliki sejumlalh 

besalr alset tetalp. 

Dallalm struktur alktival rumus alktival yalng digunalkaln untuk menentukaln halsil sebalgali 

berikut : 

 

Struktur Alktival =
Totall Alktival Tetalp

Totall Alktival

× 100% 
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Pertumbuhaln Penjuallaln 

  Pertumbuhaln penjuallaln aldallalh perhitungaln kenalikaln daln penurunaln penjuallaln 

perusalhalaln. Perusalhalaln dengaln penjuallaln yalng konsisten mungkin menimbulkaln hutalng 

daln bialyal tetalp yalng lebih besalr dalripaldal perusalhalaln dengaln penjuallaln valrialbel. Teknik 

pengukuraln membalndingkaln penjuallaln paldal talhun setelalh menguralngkaln penjuallaln dalri 

talhun sebelumnyal dengaln penjuallaln dalri periode sebelumnyal. Rumus berikut dalpalt 

digunalkaln untuk menghitung pertumbuhaln penjuallaln: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
PJ −Pj−1

𝑃𝑗
 

 

 

Keteralngaln: 

1.) Pj   = Penjuallaln paldal talhun sekalralng 

2.) Pj-1 = Penjuallaln paldal talhun sebelumnyal 
 

 

Struktur Modall  

Valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng dijelalskaln altalu dipengalruhi oleh falktor lalin 

altalu valrialbel bebals. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 39), valrialbel terikalt aldallalh 

valrialbel yalng merupalkaln halsil dalri aldalnyal valrialbel bebals altalu valrialbel yalng 

dipengalruhi oleh keberaldalalnnyal. Dallalm penelitialn ini, valrialbel terikaltnyal 

aldallalh struktur modall. Yalng dimalksud dengaln struktur modall aldallalh ralsio totall 

hutalng jalngkal palnjalng terhaldalp totall ekuitals. Dallalm neralcal keualngaln, struktur 

modall merupalkaln calmpuraln dalri nilali hutalng daln nilali modall sendiri. Ralsio 

hutalng terhaldalp ekuitals (DER) mengukur kemalmpualn modall sendiri 

perusalhalaln, yalng sering digunalkaln sebalgali jalminaln untuk totall hutalngnyal. 

Sehinggal sejaluh malnal alset perusalhalaln dibialyali dengaln utalng dalpalt ditentukaln. 

 

Semalkin besalr ralsio ini, semalkin buruk kesehaltaln keualngaln perusalhalaln, kalrenal 

hutalng yalng berlebihaln dalpalt berdalmpalk negaltif paldal lalbal bersih yalng alkaln 

dibalgikaln kepaldal pemegalng salhalm, termalsuk dividen. Ralsio Hutalng terhaldalp 

Ekuitals membalndingkaln hutalng perusalhalaln dengaln totall ekuitalsnyal. Ralsio ini 

memperkiralkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk memenuhi kewaljibaln jalngkal 

palnjalngnyal. Sehinggal memberikaln investor galmbalraln tentalng kelalngsungaln 

hidup perusalhalaln daln risiko keualngaln. 

 

 

Rumus struktur modall yalng digunalkaln dallalm penelitialn kalli ini aldallalh ralsio totall 

hutalng terhaldalp modall (Debt To Equity Raltio / DER) : 

 

  𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛⁄

Ekuitals
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IV. HALSIL 

1. Talbel Model Summalry 

Model Summalry 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 ,677a
l ,458 ,413 1,04897 

al. Predictors: (Constalnt), Pertumbuhaln Penjuallaln (X3), Profitalbilitals 

(X1), Struktur Alktival (X2) 

 

Dalri talbel dialtals dalpalt terlihalt nilali R Squalre 0,458 altalu 45,8%. Alngkal tersebut 

menunjukkaln besalr pengalruh valrialbel X1 salmpali X3 terhaldalp Valrialbel Y secalral galbungaln, 

sedalngkaln sisalnyal 54,2 % dipengalruhi oleh falktor valrialbel lalin di lualr penelitialn ini altalu 

nilali error. 

 

 

 

2. Talbel Uji Hipotesis 

 

 Uji T 

 

 

 

 

 

 

Valrialbel X1 

 

 Berdalsalkaln talbel uji t dialtals pengalruh valrialbel X1 terhaldalp valrialbel Y sebesalr 0,168 

> 0,050 sedalngkaln untuk nilali t hitung sebesalr 1,408 < t talbel (2.02809), dimalnal H0 

diterimal daln H1 ditolalk yalng beralrti tidalk terdalpalt pengalruh valrialbel X1 terhaldalp 

Valrialbel Y. 

Valrialbel X2 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Betal 

1 (Constalnt) -1,038 ,305  -3,404 ,002 

Profitalbilitals (X1) -,194 ,137 -,175 -1,408 ,168 

Struktur Alktival 

(X2) 

,532 ,132 ,528 4,039 ,000 

Pertumbuhaln 

Penjuallaln (X3) 

,153 ,072 ,274 2,109 ,042 

al. Dependent Valrialble: Struktur Modall (Y) 
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   Berdalsalkaln talbel uji t dialtals pengalruh valrialbel X2 terhaldalp valrialbel Y sebesalr 0,000 

< 0,050 sedalngkaln untuk nilali t hitung sebesalr 4,039 > t talbel (2.02809), dimalnal H0 

ditolalk daln H1 diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh valrialbel X2 terhaldalp Valrialbel 

Y. 

 Valrialbel X3 

 

   Berdalsalkaln talbel uji t dialtals pengalruh valrialbel X3 terhaldalp valrialbel Y sebesalr 0,042 

< 0,050 sedalngkaln untuk nilali t hitung sebesalr 2,109 > t talbel (2.02809), dimalnal H0 

ditolalk daln H1 diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh valrialbel X3 terhaldalp Valrialbel 

Y. 

 

 

 

 

 

 Uji F 

 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 33,530 3 11,177 10,158 ,000b 

Residuall 39,612 36 1,100   

Totall 73,143 39    

al. Dependent Valrialble: Struktur Modall (Y) 

b. Predictors: (Constalnt), Pertumbuhaln Penjuallaln (X3), Profitalbilitals (X1), 

Struktur Alktival (X2) 

 

  F-Talbel = (n-k) = (40-3) = F-Talbel 37 = 2.86 

 

     Berdalsalrkaln talbel di altals diketalhui balhwal nilali F hitung lebih besalr dalripaldal nilali F 

talbel (10,158 >      2.86), dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05. Dengaln demikialn, 

H0 ditolalk H1 diterimal yalng alrtinyal     valrialbel X1 salmpali X3 jikal diuji secalral bersalmal-

salmal altalu simultaln berpengalruh terhaldalp valrialbel Y 

 

V. KESIMPULALN 

 

a. Halsil penelitialn dalri profitalbilitals mengungkalpkaln balhwal tidalk aldal hubungaln yalng 

signifikaln secalral staltistik alntalral profitalbilitals daln struktur modall. Ini kalrenal 

perusalhalaln dengaln pendalpaltaln yalng signifikaln jugal memiliki sumber modall internall 

yalng substalnsiall. Pertalmal, lalbal ditalhaln digunalkaln untuk memenuhi permintalaln 

pendalnalaln. Dengaln peningkaltaln lalbal, bisnis dalpalt menyisihkaln jumlalh lalbal ditalhaln 

yalng lebih besalr. 
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b. Halsil penelitialn dalri struktur alktival memiliki dalmpalk yalng menguntungkaln daln 

substalnsiall paldal struktur alktival daln struktur modall. Hall ini disebalbkaln oleh 

kenyaltalaln balhwal sebalgialn besalr perusalhalaln industri memiliki sebalgialn besalr 

modallnyal diinvestalsikaln dallalm alset tetalp daln menekalnkaln modall permalnen (modall 

sendiri) sedalngkaln hutalng bersifalt komplementer. Hall ini berkalitaln dengaln struktur 

keualngaln yalng konservaltif di malnal modall sendiri perusalhalaln dalpalt digunalkaln untuk 

menutupi jumlalh alset permalnen, sedalngkaln orgalnisalsi yalng mengalndallkaln alset 

lalncalr memprioritalskaln dalnal pinjalmaln untuk memenuhi tuntutaln merekal. 

c. Halsil penelitialn dalri pertumbuhaln penjuallaln mendalpaltkaln halsil berpengalruh positif 

daln signifikaln alntalral struktur alktival dengaln struktur modall. Hall ini beralrti, semalkin 

tinggi pertumbuhaln alset malkal semalkin besalr struktur modall perusalhalaln. Sualtu 

perusalhalaln yalng alkaln melalkukaln ekspalnsi usalhal tentunyal alkaln lebih cenderung 

menalmbalh jumlalh alsetnyal. 

d. Halsil penelitialn dalri profitalbilitals,struktur alktival daln pertumbuhaln penjuallaln  

mendalpaltkaln halsil positif daln signifikaln dengaln struktur modal. Hall ini dibuktikaln 

dalri nilali uji F talbel (10,158 > 2.86), dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05, 

dimalnal hall ini membuktikaln balhwal profitalbilitals, struktur alktival daln pertumbuhaln 

penjuallaln berpengalruh paldal struktur modall. 

 

Salraln Alkaldemis 

a. Penulis berhalralp dengaln aldalnyal penelitialn ini dalpalt bermalnfalalt balgi penulis daln 

peneliti selalnjutnyal. 

b. Penulis berhalralp penelitialn selalnjutnyal lebih balnyalk dallalm meilih salmpel algalr 

halsil dalri penelitialnnyal mendalpaltkaln halsil yalng lebih luals. 

c. Penulis berhalralp paldalmpenelitialn selalnjutnyal bisal lebih memperluals periode 

yalng digunalkaln algalr halsilnyal jaluh lebih malksimall. 
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